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A. HAKEKAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD) 

1. Alasan Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan investasi yang amat besar bagi keluarga  

dan bagi bangsa. Anak-anak kita adalah generasi penerus keluarga dan sekaligus penerus 

bangsa. Betapa bahagianya orangtua yang melihat anak-anaknya berhasil, baik dalam 

pendidikan, dalam berkeluarga, dalam masyarakat, maupun dalam karir.   

Pentingnya pendidikan anak usia dini tidak perlu diragukan lagi. Para ahli maupun 

masyarakat umum lazimnya sudah mengakui betapa esensial dan pentingnya pendidikan yang 

diberikan kepada anak-anak usia dini. Tokoh-tokoh dan para ahli seperti Pestalozzi, Froebel, 

Montessori, Ki Hadjar Dewantara, dan lain-lain merupakan contoh dari sekian tokoh yang 

sangat peduli terhadap pendidikan anak usia dini. Demikian pula dengan semakin maraknya 

pendirian lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini baik pada jalur formal, nonformal, 

bahkan informal yang sebagian besar didirikan oleh masyarakat menunjukkan betapa semakin 

pedulinya masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini ini. Oleh karena 

itu PAUD sangat penting bagi keluarga untuk menciptakan generasi  

  Secara umum kepedulian para ahli dan masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini didasarkan pada tiga alasan utama. Ketiga alasan tersebut menurut 

Solehuddin (1997) adalah: 

a. Dilihat dari kedudukan usia dini bagi perkembangan anak selanjutnya, banyak ahli yang 

mengatakan bahwa usia dini atau usia balita merupakan tahap yang sangat 

dasar/fundamental bagi perkembangan individu anak. Santrock dan Yussen (1992)  

menganggap usia dini merupakan masa yang penuh dengan kejadian-kejadian yang 

penting dan unik yang meletakkan dasar bagi seseorang di masa dewasa. Sementara itu 

Fernie (1988) meyakini bahwa pengalaman-pengalaman belajar awal tidak akan pernah 

bisa diganti oleh pengalaman-pengalaman belajar awal tidak akan pernah bisa diganti 

oleh pengalaman-pengalaman berikutnya, kecuali dimodifikasi. 

b. Dipandang dari hakikat belajar dan perkembangan, bahwasanya belajar dan 

perkembangan merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Pengalaman belajar dan 

perkembangan awal merupakan dasar bagi proses belajar dan perkembangan selanjutnya. 

Temuan Ornstein (Bateman, 1990) tentang fungsi belahan otak  menunjukkan bahwa  



anak yang pada masa usia dininya mendapat rangsangan yang cukup dalam 

mengembangkan kedua belah otaknya akan memperoleh kesiapan yang menyeluruh 

untuk belajar dengan sukses/berhasil pada saat memasuki SD. 

Selain itu, Marcon (1993) menjelaskan bahwa kegagalan anak dalam belajar pada awal 

akan menjadi tanda (prediktor) penting bagi kegagalan belajar pada kelas-kelas 

berikutnya. Begitu pula, kekeliruan belajar awal bisa menjadi pengahambat bagi proses 

belajar selanjutnya. 

c. Alasan yang ketiga ini terkait dengan tuntutan-tuntutan yang sifatnya non edukatif yaitu 

tuntutan yang tidak terkait dengan hakekat penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

sebagaimana mestinya. Misalnya orangtua memasukkan anak-anak mereka ke lembaga 

pendidikan anak usia dini karena orang tua sibuk daripada anak-anak di rumah 

ditinggalkan tanpa kegiatan lebih baik dititipkan di lembaga pendidikan anak usia dini, 

dan lain-lain. 

 

2. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pada hakekatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, 

oleh karena itu lembaga pendidikan untuk anak usia dini perlu menyediakan berbagai 

kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi kognitif, 

bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.  

Pendidkan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 

yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan baik 

koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (mutiple 

intelelegensi) dan kecerdasan spiritual.Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia 

Dini, maka penyelenggaraan Pendidikan bagi  Anak Usia Dini disesuaikan dengan tahap 

tahap perkembangan yang dilalui oleh Anak Usia Dini. 

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan sangat penting untuk mengembangkan 

kepribadian anak serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Bihler dan Snowman dalam Diah Harianti (1996) menekankan anak usia dini ini kepada anak 

usia 2,5 tahun sampai dengan usia 6 tahun. Istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Lebih lanjut pasal 1 ayat 14 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: 



Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut". 

Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa ”(1) 

Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan sebelum  jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidkan 

anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidkan formal, non formal, dan/atau 

informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain 

yang sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau 

bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan 

keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan mengenai 

pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat 

(4) diatur lebih lanjut dengan peraturan  pemerintah.” 

Berbeda dengan pernyataan di atas, Bredekamp dan Copple (1997) mengemukakan 

bahwa, pendidikan anak usia dini mencakup berbagai program yang melayani anak dari lahir 

sampai dengan usia delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan 

intelektual, sosial, emosi, bahasa, dan fisik anak. 

Dalam dokumen Kurikulum Berbasis Kompetensi (2004) ditegaskan bahwa 

pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 

mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 

ketrampilan pada anak. 

 

3. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa,  berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

percaya diri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Sedangkan 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan 

cakap. (Puskur, Depdiknas: 2007). 

Sementara itu Solehuddin (1997) mengemukakan bahwa pendidikan anak usia dini 

dimaksudkan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 



menyeluruh sesuati dengan norma dan nilai-nilai kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan 

anak usia dini, anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya—

agaman , intelektual, sosial, emosi, dan fisik; memiliki dasar-dasar aqidah yang lurus sesuai 

dengan ajaran agama yang dianutnya, memiliki kebiasaan-kebiasaan perilaku yang 

diharapkan, menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang 

positif. 

 Sejalan dengan pernyataan di atas, Suyanto (2005) mengemukakan tujuan PAUD 

adalah untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak dapat 

berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. Anak dapat dipandang 

sebagai individu yang baru mengenal dunia. Ia belum mengetahui tatakrama, sopan santun, 

aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang dunia. Ia juga sedang belajar berkomunikasi 

dengan orang lain dan belajar memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampu 

memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya. Ia juga perlu dibimbing agar memahami 

berbagai fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang dibuthkan 

untuk hidup di masyarakat.  

 

B. PANDANGAN TOKOH-TOKOH TENTANG PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

(PAUD) 

1. Pandangan Pestalozzi 

Johann Heinrich Pestalozzi adalah seorang ahli 

pendidikan Swiss yang hidup antara 1746-1827. 

Pestalozzi adalah seorang tokoh yang memiliki 

pengaruh cukup besar dalam dunia pendidikan. 

Pestalozzi berpandangan bahwa anak pada dasarnya 

memiliki pembawaan yang baik. Pertumbuhan dan 

perkembangan yang terjadi pada anak berlangsung 

secara bertahap dan berkesinambungan. Lebih lanjut ia 

mengemukakan bahwa masing-masing tahap 

pertumbuhan dan perkembangan seorang individu 

haruslah tercapai dengan sukses sebelum berlanjut pada 

tahap berikutnya. Permasalahan  yang muncul dalam suatu tahap perkembangan akan menjadi 

hambatan bagi individu tersebut dalam menyelesaikan tugas perkembangannya dan hal ini 

akan memberikan pengaruh yang cukup besar pada tahap berikutnya.  

PESTALOZZI (1746-1827) 



Pestalozzi memiliki keyakinan bahwa segala bentuk pendidikan adalah berdasarkan 

pengaruh panca indera, dan melalui pengalaman-pengalaman tersebut potensi-potensi yang 

dimiliki oleh seorang individu  dapat dikembangkan. Pestalozzi percaya bahwa cara belajar 

yang terbaik untuk mengenal berbagai konsep adalah dengan melalui berbagai pengalaman 

antara lain dengan menghitung, mengukur, merasakan dan menyentuhnya 

Pandangannya tentang tujuan pendidikan ialah memimpin anak menjadi orang yang baik 

dengan jalan mengembangkan semua daya yang dimiliki oleh anak. Ia memandang bahwa 

segala usaha yang dilakukan oleh orang dewasa harus disesuaikan dengan perkembangan 

anak menurut kodratnya, sebab pendidikan pada hakekatnya adalah suatu usaha pemberian 

pertolongan agar anak dapat menolong dirinya sendiri di kemudian hari.  

Pandangan Pestalozzi tentang anak dapat disimpulkan bahwa anak harus aktif dalam 

menolong atau mendidik dirinya sendiri. Selain itu perkembangan anak berlangsung secara 

teratur, maju setahap demi setahap, implikasi atau pengaruhnya adalah bahwa pembelajaran 

pun harus maju teratur selangkah demi selangkah. 

Selain itu Pestalozzi memandang bahwa keluarga merupakan cikal bakal pendidikan 

yang pertama, sehingga baginya seorang ibu memiliki tanggung jawab yang cukup besar 

dalam memberikan dasar-dasar pendidikan yang pertama bagi anak-anaknya. Dari 

pandangannya tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan terutama lingkungan 

keluarga memiliki andil yang cukup besar dalam membentuk kepribadian seorang anak pada 

awal kehidupannya.  

Kasih sayang yang didapatkan anak dalam lingkungan keluarganya akan membantu 

mengembangkan potensinya. Dalam pandangan Pestalozzi kecintaan yang diberikan ibu 

kepada anaknya akan memberikan pengaruh terhadap keluarga, serta menimbulkan rasa 

terima kasih dalam diri anak. Pada akhirnya, rasa terima kasih tersebut akan menimbulkan 

kepercayaan anak terhadap Tuhan. Dari uraian di atas, nampak bahwa Pestalozzi 

menghendaki bentuk pendidikan yang harmonis yang seimbang antara jasmani, rohani, sosial 

dan agama. 

 

2. Pandangan Maria Montessori 

Maria Montessori hidup sekitar tahun 1870-1952. Ia adalah seorang dokter dan ahli 

tentang manusia yang berasal Italia. Pemikiran-pemikiran serta metode yang 

dikembangkannya masih populer di seluruh dunia.  

Pandangan Montessori tentang anak tidak terlepas dari pengaruh pemikiran ahli yang 

lain yaitu Rousseau dan Pestalozzi  yang menekankan pada pentingnya kondisi lingkungan 



MARIA MONTESSORI (1870- 1952) 

yang bebas dan penuh kasih agar potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara 

optimal. Montessori memandang perkembangan anak usia prasekolah/ TK sebagai suatu 

proses yang berkesinambungan. Ia memahami bahwa pendidikan merupakan aktivitas diri 

yang mengarah pada pembentukan disiplin pribadi, kemandirian dan pengarahan diri. 

Menurut Montessori, persepsi anak tentang dunia merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. 

Untuk itu ia merancang sejumlah materi yang memungkinkan indera seorang anak 

dikembangkan. Dengan menggunakan materi untuk mengoreksi diri, anak menjadi  sadar 

terhadap berbagai macam rangsangan yang kemudian disusun dalam pikirannya.  

Montessori mengembangkan alat-alat belajar 

yang memungkinkan  anak  untuk mengeksplorasi 

lingkungan.  Pendidikan Montessori juga 

mencakup pendidikan jasmani, berkebun dan 

belajar tentang alam.  

Montessori beranggapan bahwa pendidikan 

merupakan suatu upaya untuk membantu 

perkembangan anak  secara menyeluruh dan 

bukan sekedar  mengajar. Spirit atau nilai-nilai 

dasar kemanusiaan  itu berkembang melalui 

interaksi antara anak dengan lingkungannya.  

Montessori meyakini bahwa ketika 

dilahirkan, anak secara bawaan sudah memiliki 

pola perkembangan psikis atau jiwa. Pola ini 

tidak dapat teramati sejak lahir. Tetapi sejalan 

dengan proses perkembangan yang dilaluinya maka akan dapat teramati. Anak memiliki motif 

atau dorongan yang kuat ke arah pembentukan jiwanya sendiri (self construction) sehingga 

secara spontan akan berusaha untuk membentuk dirinya melalui pemahaman terhadap 

lingkungannya. 

Montessori menyatakan bahwa dalam perkembangan anak terdapat masa peka, suatu 

masa yang ditandai dengan begitu tertariknya anak terhadap suatu objek atau karakteristik 

tertentu serta cenderung mengabaikan objek yang lainnya. Pada masa tersebut anak memiliki 

kebutuhan dalam jiwanya yang secara spontan meminta kepuasan.  

Masa peka ini tidak bisa dipastikan kapan timbulnya pada diri seorang anak, karena 

bersifat spontan dan tanpa paksaan. Setiap anak memiliki masa peka yang berbeda. Satu hal 

yang perlu diperhatikan adalah bahwa jika masa peka tersebut tidak dipergunakan secara 



FROEBEL (1782-1852) 

optimal maka tidak akan ada lagi kesempatan bagi anak untuk mendapatkan masa pekanya 

kembali. Tetapi meskipun demikian, guru dapat memprediksi atau memperkirakan timbulnya 

masa peka pada seorang anak dengan melihat minat anak pada saat itu.  

      Berkaitan dengan hal tersebut maka tugas seorang guru adalah mengamati dengan 

teliti perkembangan setiap muridnya yang berhubungan dengan masa pekanya. Kemudian 

guru dapat memberikan stimulasi atau rangsangan yang dapat membantu berkembangnya 

masa peka anak sesuai dengan fungsinya. 

Anak memiliki kemampuan untuk membangun sendiri pengetahuannya, dan hal tersebut 

dilakukan oleh anak mulai dari awal sekali. Gejala psikis atau kejiwaan  yang memungkinkan 

anak membangun pengetahuannya sendiri dikenal dengan istilah jiwa penyerap (absorbent 

mind). Dengan gejala psikis/kejiwaan tersebut anak dapat melakukan penyerapan secara tidak 

sadar terhadap lingkungannya, kemudian menggabungkannya dalam kehidupan 

psikis/jiwanya. Seiring dengan perkembangannya, maka proses penyerapan tersebut akan 

berangsur disadari. 

 

3. Pandangan Froebel 

Froebel yang bernama lengkap Friendrich Wilheim August Froebel, lahir di Jerman pada  

tahun 1782 dan wafat pada tahun 1852. Pandangannya tentang anak banyak dipengaruhi oleh 

Pestalozzi serta para filsuf Yunani.  

Froebel memandang anak sebagai individu yang pada kodratnya bersifat baik. Sifat yang 

buruk timbul karena kurangnya pendidikan atau pengertian yang dimiliki oleh anak tersebut. 

Setiap tahap perkembangan yang dialami oleh anak 

harus dipandang sebagai suatu kesatuan yang utuh. Anak 

memiliki potensi, dan potensi itu akan hilang jika tidak 

dibina dan dikembangkan. 

Tahun-tahun pertama dalam kehidupan seorang 

anak amatlah berharga serta akan menentukan 

kehidupannya di  masa yang akan datang. Oleh karena 

itu masa anak merupakan masa emas (The Golden Age) 

bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak 

merupakan fase/tahap yang sangat fundamental bagi 

perkembangan individu karena pada fase/tahap inilah 

terjadinya peluang yang cukup besar untuk pembentukan 



ROUSSEAU (1712-1778) 

dan pengembangan pribadi seseorang. 

Pendidikan keluarga sebagai pendidikan pertama bagi anak dalam kehidupannya, 

sangatlah penting, karena kehidupan yang dialami oleh anak pada masa kecilnya akan 

menentukan kehidupannya di masa depan.  

Froebel memandang pendidikan dapat membantu perkembangan anak secara wajar. Ia 

menggunakan taman sebagai simbol dari pendidikan anak. Apabila anak mendapatkan 

pengasuhan yang tepat, maka seperti halnya tanaman muda akan berkembang secara wajar 

mengikuti hukumnya sendiri. Pendidikan taman kanak-kanak harus mengikuti sifat dan 

karakteristik anak. Oleh sebab itu bermain dipandang sebagai metode yang tepat untuk 

membelajarkan anak, serta merupakan cara anak dalam meniru kehidupan orang dewasa di 

sekelilingnya secara wajar. Froebel memiliki keyakinan tentang pentingnya belajar melalui 

bermain 

 

4. Pandangan J.J. Rousseau 

Jean Jacques Rousseau yang hidup antara tahun 1712 sampai dengan tahun 1778, 

dilahirkan di Geneva, Swiss, tetapi sebagian besar waktunya dihabiskan di Perancis.  

Rousseau menyarankan konsep “kembali ke alam” 

dan pendekatan yang bersifat alamiah dalam pendidikan 

anak. Bagi Rousseau pendekatan alamiah berarti anak 

akan berkembang secara optimal, tanpa hambatan. 

Menurutnya pula bahwa pendidikan yang bersifat 

alamiah menghasilkan dan memacu berkembangnya 

kualitas semacam kebahagiaan, spontanitas dan rasa 

ingin tahu.  

Rousseau percaya bahwa walaupun kita telah 

melakukan kontrol terhadap pendidikan yang diperoleh 

dari pengalaman sosial dan melalui indera, tetapi kita 

tetap tidak dapat mengontrol pertumbuhan yang sifatnya 

alami.  

Untuk mengetahui kebutuhan anak, guru harus mempelajari ilmu yang berkaitan dengan 

anak-anak. Tujuannnya adalah agar guru dapat memberikan pelajaran yang sesuai dengan 

minat anak.  Jadi yang menjadi titik pangkal adalah anak. Tujuan pendidikan menurut gagasan 

Rousseau adalah membentuk anak menjadi manusia yang bebas.  

Rousseau memiliki keyakinan bahwa seorang ibu dapat menjamin pendidikan anaknya 



secara alamiah. Ia berprinsip bahwa dalam mendidik anak, orang tua perlu memberi 

kebebasan pada anak agar mereka dapat berkembang secara alamiah  

  

5. Pandangan Konstruktivis 

Pandangan konstruktivis dimotori oleh dua orang ahli psikilogi yaitu Jean Piaget dan 

Lev Vigotsky. Pada dasarnya paham konstruktivis  ini mempunyai asumsi bahwa anak adalah 

pembangun pengetahuan yang aktif. Anak mengkonstruksi/membangun pengetahuannya 

berdasarkan pengalamannya. Pengetahuan tersebut diperoleh anak dengan cara 

membangunnya sendiri secara aktif melalui interaksi yang dilakukannya dengan lingkungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

PIAGET                     LEV VIGOTSKY 

Menurut paham ini anak bukanlah individu yang bersifat pasif, yang hanya menerima 

pengetahuannya dari orang lain. Anak adalah makhluk belajar yang aktif yang dapat 

mengkreasi/mencipta dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Para ahli konstruktif meyakini bahwa pembelajaran terjadi saat anak memahami dunia di 

sekeliling kita mereka. Pembelajaran menjadi proses interaktif yang melibatkan teman sebaya 

anak, orang dewasa dan lingkungan. Anak membangun pemahaman mereka sendiri terhadap 

dunia. Mereka memahami apa yang terjadi di sekeliling mereka dengan mensintesa  

pengalaman-pengalaman baru dengan apa yang telah mereka pahami sebelumnya. 

Contoh berikut ini akan membantu Anda untuk memahami pandangan ini. Seorang anak 

TK yang keluarganya memiliki seekor anjing berjalan-jalan dengan mengendarai mobil 

bersama keluarganya. Mereka melintasi seekor sapi di suatu lapangan. Anak itu menunjuk 

dan mengatakan “anjing”. Orang tuanya memberitahukan anak tersebut bahwa binatang 



tersebut bukanlah seekor anjing melainkan sapi dan bahwa sapi berbeda dengan anjing. 

Informasi yang baru tersebut akan dicerna dengan apa yang telah diketahui dan penyesuaian 

mental akan terbentuk. Meskipun anak harus membangun sendiri pemahaman, pengetahuan, 

dan pembelajaran mereka, peran orang dewasa segagai fasilitator dan mediator sangatlah 

penting.  

Berdasarkan asumsi tadi nampak bahwa pendekatan ini menekankan pada pentingnya 

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Untuk itu maka guru harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, akrab, dan hangat melalui kegiatan 

bermain maupun berinteraksi dengan lingkungan sehingga dapat merangsang partisipasi aktif 

dari anak.  

Piaget dan Vigotsky sama-sama menekankan pada pentingnya aktivitas bermain sebagai 

sarana untuk pendidikan anak, terutama yang berkaitan  dengan pengembangan kapasitas 

berfikir. Lebih jauh mereka berpendapat bahwa aktivitas bermain juga dapat menjadi akar 

bagi perkembangan perilaku moral. Hal itu terjadi ketika dihadapkan pada suatu situasi yang 

menuntut mereka untuk berempati serta memenuhi  aturan dan perannya dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 Interaksi yang dilakukan anak dengan lingkungan sekitarnya, baik itu orang dewasa 

maupun anak-anak yang lainnya dapat memberikan bekal yang cukup berharga bagi anak, 

karena dapat membantu mengembangkan kemampuan berbahasa, berkomunikasi serta 

bersosialisasi, dan yang tidak kalah pentingnya adalah melalui interaksi tersebut anak akan 

belajar memahami perasaan orang, menghargai pendapat mereka, sehingga secara tidak 

langsung anak juga berlatih mengekspresikan/menunjukkan emosinya. 

 

6. Pandangan Ki Hadjar Dewantara 

 

Nama aslinya adalah Suwardi Suryaningrat lahir pada tanggal 2 Mei 1899.                                  

Ki Hadjar memandang anak sebagai kodrat alam yang memiliki pembawaan masing-masing 

serta kemerdekaan untuk berbuat serta mengatur dirinya sendiri. Akan tetapi kemerdekaan itu 

juga sangat relatif karena dibatasi oleh hak-hak yang patut dimiliki oleh orang lain.  

Anak memiliki hak untuk menentukan apa yang baik bagi dirinya, sehingga anak patut 

diberi kesempatan untuk berjalan sendiri, dan tidak terus menerus dicampuri atau dipaksa. 

Pamong hanya boleh memberikan bantuan apabila anak menghadapi hambatan yang cukup 

berat dan tidak dapat diselesaikan. Hal tersebut merupakan cerminan dari semboyan “tut wuri 

handayani”. 



KI HAJAR DEWANTARA 

Ki Hadjar juga berpandangan bahwa pengajaran harus memberi pengetahuan yang 

berfaedah lahir dan batin, serta dapat memerdekakan diri. Kemerdekaan itu hendaknya 

diterapkan pada cara berfikir anak yaitu agar anak tidak selalu diperintahkan atau dicekoki 

dengan buah pikiran orang lain saja tetapi mereka harus dibiasakan untuk mencari serta 

menemukan sendiri berbagai nilai pengetahuan dan keterampilan dengan menggunakan 

pikiran dan kemampuannya sendiri. 

Uraian  di atas memperlihatkan bahwa Ki 

Hadjar memandang anak sebagai individu yang 

memiliki potensi untuk berkembang, sehingga 

pemberian kesempatan yang luas bagi anak untuk 

mencari dan menemukan pengetahuan, secara tidak 

langsung akan memberikan peluang agar potensi yang 

dimiliki anak dapat berkembang secara 

optimal. 

Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa anak 

lahir dengan kodrat atau pembawaannya masing-

masing. Kekuatan kodrati yang ada pada anak ini 

tiada lain adalah segala kekuatan dalam kehidupan batin dan lahir anak yang ada karena 

kekuasaan kodrat (karena faktor pembawaan atau keturunan yang ditakdirkan secara ajali). 

Kodrat anak bisa baik dan bisa pula sebaliknya. Kodrat itulah yang akan memberikan dasar 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Dengan pemahaman seperti di atas, Dewantara memandang bahwa pendidikan itu 

sifatnya hanya menuntun bertumbuhkembangnya  kekuatan-kekuatan kodrati yang dimiliki 

anak. Pendidikan sama sekali tidak mengubah dasar pembawaan anak, kecuali memberikan 

tuntunan agar kodrat-kodrat bawaan anak itu bertumbuhkembang ke arah yang lebih baik. 

Pendidikan berfungsi menuntun anak yang berpembawaan tidak baik menjadi lebih 

berkualitas lagi disamping untuk mencegahnya dari segala macam pengaruh jahat.  Dengan 

demikian, tujuan pendidikan itu adalah untuk menuntun segala  kodrat yang ada pada anak 

agar ia sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaaan yang 

setinggi-tingginya dalam hidupnya.” 

Demikian beberapa pendapat para ahli yang telah mengungkapkan pendapatnya mengenai 

hakekat anak. Apakah kesimpulan Anda mengenai hakekat anak dari berbagai pendapat yang 

telah Anda baca. Baik, setelah Anda memahami mengenai hakekat anak selanjutnya Anda 



akan mengikuti uraian mengenai bagaiman cara belajar anak yang juga sangat penting untuk 

Anda ketahui. 

 

C. PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD) 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD) terkait dengan berbagai aspek 

penting di dalamnya yaitu: 

 

1. Kurikulum PAUD 

Lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum akan lebih terorganisir, terencana dan 

terarah alam melaksanakan program pendidikannnya sebagaimana dikemukakan Taba dan 

Oliva (1992), “A curriculum is a plan for learning”. Sebagai rencana, kurikulum 

menyediakan sejumlah pengalaman yang memungkinkan anak dapat melakukan kegiatan 

belajar . Program tersebut harus benar-benar memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Bredekamp (1993) mengemukakan, “Bukan anak yang harus disesuaikan 

dengan program, tetapi program yang harus disesuaikan dengan anak”.             

Kurikulum untuk anak usia dini harus direncanakan untuk membantu anak 

mengembangkan potensinya secara utuh. Kurikulum harus dirancang dan disesuaikan dengan 

kebutuhan-kebutuhan dan perkembangan anak, memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan intelektual atau kognitif, emosi dan fisik anak, 

memberikan dorongan, serta mengembangkan hubungan sosial yang sehat. 

Kurikulum PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole 

child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh seuai kultur, budaya, dan 

falsafah suatu bangsa. Anak dapat dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal 

dunia. Ia belum mengetahui tatakrama, sopan-santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal 

tentang dunia. Ia juga sedang belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar memahami 

orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan 

isinya. Ia juga perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alam dan dapat melakukan 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di masyarakat. Interaksi anak 

dengan benda dan dengan orang lain diperlukan untuk belajar agar anak mampu 

mengembangkan kepribadian, watak, dan akhlak yang mulia. Usia dini merupakan saat yang 

amat berharga untuk menenamkan nilai-nilai nasionalisme, kebangsaan, agama, etika, moral, 

dan sosial yang berguna untuk kehidupannya dan strategis bagi pengembangan suatu bangsa. 

 

 



2. Pembelajaran PAUD 

Kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD mengutamakan bermain sambil belajar dan 

belajar seraya bermain. Secara alamiah bermain memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu 

lebih mendalam, dan secara spontan anak mengembangkan kemampuannya. Bermain pada 

dasarnya mementingkan proses dari pada hasil. Menurut Bredekamp (1997). “Play is an 

important vehicle for children, social, emotional and cognitive development”. Artinya 

bermain merupakan wahana yang penting untuk perkembangan sosial, emosi, dan kognitif 

anak yang direfleksikan pada kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piaget dalam Rieta de Vries (2002) berpendapat bahwa, bermain merupakan wahana 

yang penting yang dibutuhkan untuk perkembangan berpikir anak. Belajar yang paling efektif 

untuk pendidikan anak usia dini adalah melalui suatu kegiatan yang kongkrit dan pendekatan 

yang berorientasi bermain. Bermain sebagai bentuk kegiatan belajar di lembaga PAUD adalah 

bermain kreatif dan menyenangkan. Froebel dalam Audrey Curtis (1998) mengemukakan 

bahwa melalui bermain kreatif anak dapat mengembangkan serta mengintegrasikan semua 

kemampuannya. Anak lebih banyak belajar melalui bermain dan melakukan eksplorasi  

terhadap objek-objek dan pengalamannya karena anak dapat membangun pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi sosial dengan orang dewasa pada saat mereka memahaminya dengan 

bahasa dan gerakan sehingga tumbuh menuju secara kognitif menuju berpikir verbal. Pada 

saat belajar anak melakukan kegiatan yang aktif membangun pengetahuan, berinteraksi 

dengan lingkungan atau mempraktekkan langsung. Pengetahuan muncul bukan dari objek 

atau anak, akan tetapi dari interaksi antara anak dengan objek. Dalam memperoleh 



pengalaman seorang  anak harus berinteraksi langsung dengan objek, lingkungan atau sumber 

belajar sehingga dapat memanipulasi, menjelajah, menyelidiki, mengamati atau berbuat 

sesuatu dengan objek tersebut. 

Pembelajaran bersifat holistik dan terpadu. Pembelajaran mengembangkan semua 

aspek perkembangan, meliputi (1) moral dan nilai-nilai agama, (2) sosial- emosional, (3) 

kognitif (intelektual), (4) bahasa, (5) Fisik-motorik, (6) Seni. Pembelajaran bersifat terpadu 

yaitu tidak mengajarkan bidang studi secara terpisah. Satu kegiatan dapat menjadi wahana 

belajar berbagai hal bagi anak. Bermain sambil belajar, dimana esensi bermain menjiwai 

setiap kegiatan pembelajaran amat penting bagi PAUD. Esensi bermain meliputi perasaan 

senang, demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan merdeka menjadi jiwa setiap kegiatan. 

Pembelajaran hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, membuat anak 

tertarik untuk ikut serta, dan tidak terpaksa. Guru memasukkan unsur-unsur edukatif dalam 

kegiatan bermain tersebut, sehingga anak secara tidak sadar telah belajar berbagai hal. 

 

3. Bahan dan Perlengkapan Belajar 

Karena anak usia dini belajar dalam situasi holistik (utuh) dan terkait dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, guru perlu menggunakan bahan-bahan ajar yang relevan 

dengan karakteristik dan kebutuhan tersebut. Pada prinsipnya, bahan-bahan ajar yang 

dipandang cocok bagai anak usia dini adalah yang sederhana, konkrit, sesuai dengan dunia 

kehidupan anak, terkait dengan situasi pengalaman langsung, atraktif dan berwarna, 

mengundang rasa ingin tahu anak, bermanfaat, dan terkait dengan aktivitas-aktivitas bermain 

anak. 

Perlunya bahan-bahan ajar yang konkrit dan kalau mungkin bahkan yang sebenarnya 

disesuaikan dengan tahap berfikir anak yang masih berada pada tahap operasi kongkrit. 

Kemampuan berfikir anak juga masih terbatas. Karena itu penyajian bahan-bahan ajar yang 

nyata dan sederhana akan sangat membantu pengembangan kemampuan berfikir anak. 

Dengan cara demikian, anak diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan taraf 

kemampuannya. 

Untuk membuat materi ajar bermakna bagi anak, topik-topik yang dipilih dan 

dipelajari juga perlu didasarkan pada pengalaman-pengalaman anak yang relevan dan aktual, 

tetapi bersifat menantang. Hal tersebut diperlukan untuk mengembangkan sikap positif dan 

apresiasi anak terhadap aktivitas belajar. Kegiatan pembelajaran tidak dipersepsi anak sebagai 

kyang dibutuhkan dalam kehidupan anak. 

 



4.   Pengorganisasian Kegiatan Kelas 

Ukuran kelompok anak dan perbandingannya dengan jumlah guru hendaknya dibatasi. 

Ini penting agar program pendidikan yang disediakan bisa melayani kebutuhan-kebutuhan 

individual anak. Jumlah anak yang terlalu banyak akan membuat guru tidak mampu melayani 

dan memperhatikannya secara optimal. 

Menurut Bredekamp (Solehuddin, 1997), anak-anak usia 4-5 tahun dapat 

dikelompokkan tidak lebih dari 20 anak dengan dua orang guru. Dengan catatan, bila anak-

anak yang dilayani lebih muda, maka proporsi jumlah guru yang diperlukan berarti lebih 

besar lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan kebutuhan belajar anak, kegiatan kelas hendaknya diorganisasikan 

untuk memungkinkan anak belajar secara individual, belajar dalam kelompok-kelompok 

kecil, dan belajar dalam kelompok kelas secara keseluruhan. Hal ini membawa konsekuensi 

terhadap pengaturan kegiatan kelas maupun terhadap penataan ruang kelas. Artinya kedua hal 

tersebut harus dirancang secara selaras sehingga memungkinkan anak untuk belajar dalam 

suasana yang bervarasi tersebut. 

 

5. Seting Lingkungan Belajar 

Untuk membelajarkan anak, lingkungan perlu ditata agar kondusif untuk belajar. 

Penataan lingkungan belajar dan fasilitas belajar untuk anak usia dini amat penting  untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Di rumah, anak-anak memerlukan mainan 



yang tidak perlu mahal tetapi baik dan aman untuk belajar anak. Di sekolah anak-anak juga 

perlu mainan yang aman dan baik untuk belajar. Berbagai alat permainan dan fungsinya bagi 

PAUD perlu dipahami dan digunakan dengan cara yang benar. Para guru perlu memahami 

peranan “Area Belajar” (Learning Center dan Learning Area), bagaimana cara menyusunnya, 

apa saja isinya, dan bagaimana penggunaannya. Penataan kelas juga amat penting. Di TK dan 

SD awal anak-anak belajar dalam kelas dan di luar kelas. Penataan kelas, isi kelas, dan 

fungsinya sangat mempengaruhi kegiatan belajar anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman sekolah didisain dengan baik agar berfungsi sebagai tempat bermain dan 

belajar anak. Berbagai jenis alat permainan yang mengembangkan motorik kasar atau otot-

otot besar yang diperlukan untuk membentuk fisik anak agar tumbuh dengan baik. Alat 

permainan untuk mengembangkan kemampuan dasar anak seperti kekuatan, ketahanan, 

keseimbangan, kecekatan/ketangkasan, dan koordinasi sangat diperlukan. Lingkungan belajar 

juga harus memberi pengalaman belajar yang menarik dan kaya ragam bagi anak. Mengamati 

perkembangan anak ayam, kucing, atau hewan yang lain amat menarik bagi anak. Demikian 

pula pengalaman menanam, menyirami, dan memupuk tanaman. Akuarium dan terarium sama 

menariknya bagi anak dengan pasel dan game. Untuk itu guru dan orangtua perlu memahami 

seting lingkungan belajar anak usia dini. 

 

 



d. Penilaian 

Untuk anak usia dini, sistem penilian yang hendaknya lebih ditekankan penggunaannya 

adalah yang bersifat autentik dan natural, yang lazim dikenal dengan penilaian portofolio. 

Dalam sistem penilaian ini, penilaian dilakukan dengan cara menilai penampilan-penampilan 

anak yang bermakna dan karya-karya anak yang terkait langsung dengan masalah-masalah 

dunia nyata. Cara penilaian demikian akan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menghasilkan pengetahuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solehuddin (1997) mengemukakan bahwa secara umum, penilaian yang bersifat autentik 

memiliki beberapa karakteristik berikut: (1) tidak disajikan dalam bentuk nilai yang 

disimbolkan dengan angka dan huruf; (2) mendorong anak untuk mengevaluasi karyanya 

sendiri dan untuk menentukan pada bagian mana diperlukan adanya upaya peningkatan; (3) 

kesalahan-kesalahan yang dipandang sebagai sesuatu yang wajar dan merupakan bagian yang 

diperlukan dari kegiatan belajar; (4) terutama dilakukan melalui observasi dan pencatatan; (5) 

kemajuan anak dilaporkan kepada orang tua dalam bentuk komentar-komentar yang bersifat 

naratif; (6) kemajuan dilaporkan dengan membandingkan prestasi anak sekarang dengan yang 

pernah diperolehnya pada masa-masa lampau; (7) orang tua diberi informasi secara umum 

tentang bagaimana keadaan anaknya bila dibanding dengan rata-rata penampilan anak pada 

umumnya; (8) anak tidak “dipromosikan” dan tidak perlu dianggap mengalami “kegagalan”; 

(9) tinggal kelas dihindari karena alasan dampak psikologis yang negatif terhadap rasa harga 

diri anak. 
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